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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan, maka 

penulis simpulkan bahwa teknik bantingan bukan teknik yang paling 

dominan daripada teknik gulungan, kayang, serangan pinggang, dan 

tarikan tangan yang banyak dilakukan oleh atlet pada saat bertanding.  

 

2. Saran-saran 

        Berasarkan hasil analisis dan penarikan kesimpulan yang telah 

didapat, maka penulis akan menyampaikan beberapa saran kepada 

pihak-pihak terkiat sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukaan 

penulis, yakni : 

1. Bagi para pembina, pelatih dan pembaca pada umumnya agar 

tidak mengenyampingkan teknik dasar juga menerapkan 

prinsip-prinsip dalam melatih kondisi fisik dengan 

menggunakan bentuk-bentuk latihan dan variasi ltihan yang 

lebih efektif dan lebih efisien, baik dalam segi pelaksanaan 

latihan maupun pemahaman tujuan dari latihan tersebut, 

sehingga atlet menyadari arti pentingnya tujuan latihan 

tersebut. 

2. Bagi rekan mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang 

olahraga beladiri gulat supaya bisa menggali lebih tentang apa 

yang perlu dan penting dikaji dengan hal-hal lainnya yang 

mempengaruhi prestasi olahraga. 

3. Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, diharapkan 

agar dapat menyempurnakan penelitian dengan wawasan dan 

cakupan yang lebih luas, karena penulis masih merasa banyak 

kekurangan dalam penelitian ini baik dari keterbatasan waktu, 

tenaga, serta segi materi.
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